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Puji syukur atas segala nikmat yang diberikan oleh Tuhan YME. Buku 

pengetahuan umum tentang intelijen politik dapat terbit berharap dapat 

digunakan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

Intelijen politik sangat penting untuk dipahami oleh semua pihak bahwa 

intelijen politik memiliki tujuan menjaga stabilitas sebuah negara, dalam 

menghadapi dinamika geopolitik global, regional dan nasional. Pemahaman 

tentang intelijen politik ini sangat bermanfaat bagi siapapun sebagai warga 

negara, untuk ikut menjaga tetap tentramnya bangsa dan negara Indonesia. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi khalayak luas dan 

dipergunakan sebaik-baiknya untuk kemaslahatan berbangsa dan negara. 

Tidak ada yang rahasia dalam buku ini, referensi diambil dari sumber-sumber 

terbuka, yang dapat diakses oleh siapapun tanpa batasan. Akhirul kalam kami 

ucapkan selamat membaca. Semoga berfaedah. Amin YRA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN STRATEGIS 

Perkembangan lingkungan strategis global saat ini mencerminkan 

kompleksitas tantangan yang dihadapi dunia dalam menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan mengatasi perubahan iklim. Berikut adalah beberapa tren dan 

isu kunci yang menjadi sorotan saat ini: 

Perubahan Iklim: Perubahan iklim terus menjadi salah satu isu paling 

mendesak yang dihadapi dunia. Peningkatan suhu global, cuaca ekstrem, dan 

kerusakan lingkungan menjadi perhatian utama. Penurunan emisi gas rumah 

kaca dan adaptasi terhadap dampak perubahan iklim menjadi fokus utama. 

Konservasi Biodiversitas: Kehilangan biodiversitas secara global menjadi 

perhatian serius. Kebakaran hutan, perusakan habitat, dan perdagangan 

ilegal masih menjadi ancaman bagi keberlangsungan spesies dan ekosistem. 

Upaya konservasi dan restorasi ekosistem semakin penting. 

Energi Terbarukan: Perkembangan teknologi energi terbarukan, seperti 

panel surya dan turbin angin, semakin mengubah lanskap energi global. 

Pemerintah dan perusahaan di seluruh dunia semakin mengadopsi sumber 

energi bersih untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

Kebijakan Lingkungan: Munculnya peraturan dan kebijakan lingkungan 

baru di berbagai negara mengindikasikan peningkatan kesadaran akan 

perlunya tindakan untuk melindungi lingkungan. Kesepakatan internasional 

seperti Kesepakatan Paris memainkan peran penting dalam mengarahkan 

upaya global. 

Kerja Sama Internasional: Tantangan lingkungan global memerlukan kerja 

sama lintas negara yang kuat. Inisiatif internasional, seperti konferensi iklim 

PBB dan kemitraan antar negara, menjadi sarana penting untuk bertukar 

pengetahuan dan sumber daya dalam mengatasi masalah lingkungan. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan ini, dunia 

dapat mengambil langkah-langkah yang lebih efektif untuk melindungi 

lingkungan dan memastikan keberlanjutan bagi generasi mendatang. 



 

 

BAB 2 

INTELIJEN 

 
A. ARTI DAN DEFENISI 

Intelijen, sering kali disingkat sebagai intel, merujuk pada kegiatan 

sistematis yang dilakukan oleh suatu negara, organisasi, atau lembaga untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan informasi yang relevan 

demi kepentingan strategis, keamanan, dan kepentingan nasional.1 

Pemahaman tentang profesi intelijen, atau kegiatan intelijen, telah 

didefinisikan dan dikaji oleh berbagai ahli di bidang keamanan, strategi, dan 

intelijen. Berikut adalah beberapa pemahaman tentang profesi intelijen dari 

para ahli: 

• Ahli Strategi dan Keamanan: 

Ahli strategi dan keamanan mendefinisikan profesi intelijen sebagai 

kegiatan yang terdiri dari pengumpulan, analisis, interpretasi, dan 

distribusi informasi yang relevan untuk mendukung pengambilan 

keputusan strategis pemerintah atau organisasi. Intelijen digunakan 

untuk mengidentifikasi ancaman, peluang, dan tantangan yang 

mempengaruhi kepentingan nasional atau organisasional. 

• Ahli Intelijen Militer: 

Dalam konteks militer, para ahli intelijen mendefinisikan profesi intelijen 

sebagai upaya untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan 

informasi tentang kegiatan musuh, situasi medan, dan faktor-faktor lain 

yang relevan untuk operasi militer. Tujuan utamanya adalah untuk 

mendukung pengambilan keputusan taktis dan strategis serta 

merencanakan operasi militer. 

• Ahli Intelijen Keamanan Nasional: 

Dalam konteks keamanan nasional, profesi intelijen dianggap sebagai 

elemen penting dalam upaya untuk melindungi keamanan, stabilitas, dan 

kepentingan nasional suatu negara. Ini melibatkan pengumpulan, analisis, 

 
1Kumparan, https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/arti-intel-atau-intelijen-peran-

dan-contohnya-di-dunia-21gF8VaDPPD/2, diakses tanggal 29 April 2024. 

https://kumparan.com/topic/intel
https://kumparan.com/topic/kegiatan
https://kumparan.com/topic/negara
https://kumparan.com/topic/organisasi
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/arti-intel-atau-intelijen-peran-dan-contohnya-di-dunia-21gF8VaDPPD/2
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/arti-intel-atau-intelijen-peran-dan-contohnya-di-dunia-21gF8VaDPPD/2


 

 

BAB 3 

POLITIK 

 
A. TEORI POLITIK MENURUT PARA AHLI48 

Politik (serapan dari Belanda: politiek) adalah proses pembentukan dalam 

masyarakat yang antara lain berwujud proses pembuatan keputusan, 

khususnya dalam negara.[1] Pengertian ini adalah upaya penggabungan antara 

berbagai definisi yang berbeda mengenai hakikat politik yang dikenal 

dalam ilmu politik. Ini dapat digunakan secara positif dalam konteks solusi 

politik yang berkompromi dan tanpa kekerasan, atau secara deskriptif 

sebagai seni atau ilmu pemerintahan, tetapi juga sering membawa konotasi 

negatif. Konsep setelah didefinisikan dalam berbagai cara, dan pendekatan 

yang berbeda memiliki pandangan yang berbeda secara mendasar tentang 

apakah itu harus digunakan secara luas atau terbatas, secara empiris atau 

normatif, dan apakah konflik atau kerjasama lebih penting untuk itu.  

Berbagai metode digunakan dalam politik, termasuk mempromosikan 

pandangan politik sendiri antara orang-orang, negosiasi dengan subjek politik 

lain, membuat undang-undang, dan menggunakan kekuatan internal dan 

eksternal, termasuk perang melawan musuh. Politik dijalankan pada berbagai 

tingkatan sosial, dari klan atau suku masyarakat tradisional, melalui 

pemerintah lokal modern, perusahaan dan lembaga hingga negara berdaulat, 

hingga tingkat internasional  

Di negara bangsa modern, orang sering membentuk partai politik untuk 

mewakili ide-ide mereka. Anggota partai sering setuju untuk mengambil 

posisi yang sama dalam banyak masalah dan setuju untuk mendukung 

kesejahteraan yang sama pada hukum dan pemimpin yang tidak sama. 

Pemilihan umum biasanya adalah kompetisi antara berbagai partai. 

Sistem politik adalah kerangka kerja yang mendefinisikan metode politik 

yang dapat diterima dalam suatu masyarakat, Sejarah pemikiran politik dapat 

ditelusuri kembali ke zaman kuno, dengan karya-karya mani seperti Republik 

 
48 Hawkesworth & Kogan 2013, hlm. 299. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kata_serapan_dalam_bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Politik#cite_note-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Definisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_politik
https://id.wikipedia.org/wiki/Konteks
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_pemerintahan


 

 

BAB 4 

INTELIJEN POLITIK49 

 
A. PENGERTIAN INTELIJEN POLITIK 

Intelijen politik adalah cabang dari intelijen yang fokus pada 

pengumpulan, analisis, dan penyebaran informasi terkait dengan proses 

politik, kebijakan publik, dan dinamika politik di dalam dan di antara negara-

negara. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang isu-isu politik, kekuatan politik, dan kepentingan politik yang 

memengaruhi kebijakan dan keputusan politik. 

 

B. BIDANG PEKERJAAN DALAM INTELIJEN POLITIK  

Pengumpulan Informasi: Intelijen politik mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber, termasuk media, analisis kebijakan, wawancara dengan 

pemimpin politik, dan laporan dari agen-agen intelijen asing. Informasi yang 

dikumpulkan mencakup kebijakan pemerintah, reaksi publik terhadap 

kebijakan, dukungan politik, dan opini politik. 

Analisis Politik: Intelijen politik menganalisis informasi yang dikumpulkan 

untuk memahami dinamika politik yang kompleks. Analisis ini meliputi 

identifikasi tren politik, evaluasi kekuatan politik, analisis risiko politik, dan 

perkiraan perkembangan politik di masa depan. 

Penilaian Ancaman Politik: Intelijen politik menilai ancaman politik yang 

mungkin timbul, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Ini 

mencakup ancaman terhadap stabilitas politik, keamanan nasional, dan 

integritas institusi politik. 

Penyusunan Laporan Intelijen: Berdasarkan pengumpulan informasi dan 

analisis politik, intelijen politik menyusun laporan intelijen yang memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang isu-isu politik tertentu, tren, dan 

perkembangan politik penting. 

 

 
49 https://www.kompas.id/baca/utama/2019/02/14/intelligent-politics 



 

 

BAB 5 

PERAN INTELIJEN POLITIK  

DALAM MENDUKUNG RENCANA  

JANGKA PANJANG INDONESIA EMAS 2045 

 
Peran intelijen politik dalam mendukung Rencana Jangka Panjang 

Indonesia Emas 2045 (RIJE 2045) sangat penting untuk memastikan 

pencapaian tujuan dan visi Indonesia sebagai negara maju dan berdaulat di 

tahun 2045. Berikut adalah beberapa peran intelijen politik dalam 

mendukung RIJE 2045: 

Pengumpulan Informasi Strategis: Intelijen politik dapat memainkan 

peran kunci dalam pengumpulan informasi strategis tentang perkembangan 

politik, ekonomi, sosial, dan keamanan di tingkat global, regional, dan 

nasional. Informasi ini sangat penting untuk memahami tren jangka panjang, 

tantangan, dan peluang yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan RIJE 

2045. 

Analisis Risiko dan Tantangan: Intelijen politik dapat melakukan analisis 

mendalam terhadap risiko dan tantangan yang mungkin dihadapi Indonesia 

dalam mencapai visi RIJE 2045. Ini termasuk evaluasi terhadap faktor-faktor 

seperti geopolitik regional, ketahanan ekonomi, ancaman keamanan, dan 

perubahan lingkungan global. 

Pemantauan Terhadap Persaingan dan Kerjasama Regional: Intelijen 

politik dapat memantau persaingan dan kerjasama regional yang berkembang 

di Asia Pasifik, khususnya dalam hal ekonomi, politik, dan keamanan. 

Informasi ini dapat membantu Indonesia dalam merencanakan strategi untuk 

memperkuat posisinya dalam kerjasama regional dan mengelola persaingan 

yang muncul. 

Identifikasi Peluang Ekonomi dan Investasi: Intelijen politik dapat 

membantu dalam mengidentifikasi peluang ekonomi dan investasi baik di 

dalam negeri maupun di luar negeri yang konsisten dengan visi RIJE 2045. 

Informasi ini dapat membantu pemerintah dalam mengarahkan kebijakan 
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